


ABSTRAK 
 
  
 Shuhbah guru merupakan suatu forum komunikasi ajaran-ajaran Islam dalam tarekat 
Naqsyabandy yang bersifat khas dan turun tumurun dari pendahulunya. Dalam forum tersebut 
membahas berbagai ilmu pengetahuan agama dengan penekanan pada bidang tasawuf baik 
secara teoritis maupun praktis (amalan). Untuk mengetahui lebih mendalam tentang 
pelaksanaan komunikasi pada forum Shuhbah guru di Rubath Mubarok Qasrul’Arifin 
Yogyakarta, perlu diadakan penelitian dengan harapan hasil penelitian tersebut merupakan 
data baru bagi pengembangan dan penetapan prioritas dakwah. Dari penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengungkap bagaimana komunikasi dakwah di kalangan  pengikut 
tarekat yang menurut kebanyakan orang tertutup untuk umum dan bagaimana  seorang guru 
tarekat (mursyid) dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah kepada murid-muridnya. 
 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologis. Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata, tindakan, 
dan data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Untuk sumber data utamanya adalah guru 
tarekat (mursyid), murid (pengikut tarekat), dan pengurus tarekat, sedang tambahan berupa 
dokumen yang terdapat di  Rubath Qasrul ‘Arifin. Teknik pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara,  dan dokumentasi.  Analisa data nya secara induktif, yaitu perumusan 
interpretasi dari data yang bersifat khusus menuju suatu kesimpulan yang bersifat umum. 
  
 Forum shuhbah guru adalah majelis ilmu yang dijadikan wahana bagi mursyid untuk 
memberi pelajaran kepada jama’ah tarekat yang dipimpinnya. Dalam forum tersebut terjadi 
proses komunikasi antara mursyid dan murid, dimana mursyid berperan sebagai komunikator 
yang menyampaikan pesan-pesan ajaran Islam dengan penekanan pada permasalahan tarekat, 
dengan maksud membekali ilmu yang shoheh dalam amal ibadahnya, agar murid mantap 
mengamalkan ajaran tarekat yang telah diberikannya. Bentuk komunikasi forum shuhbah 
guru adalah tatap muka atau komunikasi langsung secara lisan. Perbedaan komunikasi pada 
forum shuhbah guru dan komunikasi pada umumnya terletak pada metode dan tujuan. 
Metode penyampaian pesan komunikasi umumnya menggunakan pendekatan persuasif, 
sementara yang digunakan mursyid adalah dakwah bil hikmah wa mau’idzatil hasanah. 
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